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 Abstrak  
 

Hanna Salsabila: Kisah Nabi Musa dan Fir’aun dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semiotika Ferdinand de Saussure dan A.J Greimas) 

 

Penelitian ini mengkaji kisah Nabi Musa dan Fir’aun dalam Al-Qur’an melalui 

pendekatan semiotika berdasarkan teori semiotika Ferdinand de Saussure dan A.J. 

Greimas. Kisah ini, menggambarkan konflik antara Nabi Musa dan Fir’aun, tidak 

hanya memiliki nilai sejarah dan teologis tetapi juga menyimpan berbagai makna 

simbolis didalamnya. Pendekatan semiotika digunakan sebagai alat analisis 

mendalam tentang bagaimana tanda dan simbol yang terdapat dalam kisah ini 

dibentuk dan diinterpretasikan. Penelitian ini terdiri dari beberapa bagian utama yang 

mencakup biografi Nabi Musa dan Fir’aun, analisis variasi alur narasi kisah mereka 

dalam Al-Qur'an, dan kajian semiotika yang meliputi struktur, aktan, serta hubungan 

paradigmatik. Selain itu, penelitian ini juga menguraikan pesan di balik penyusunan 

ayat dan simbol dalam kisah tersebut, termasuk relevansinya dengan konsep 

kepemimpinan di Indonesia saat ini. Penelitian ini mengungkapkan bahwa variasi 

penyusunan alur kisah Nabi Musa dan Fir’aun dalam Al-Qur'an menunjukkan 

perbedaan detail, dengan beberapa surat memberikan narasi yang lebih lengkap. 

Analisis semiotika Saussure dan Greimas menunjukkan bahwa Musa mencerminkan 

akhlak mulia, sedangkan Fir’aun menggambarkan akhlak tercela dan status sosial 

yang tinggi. Pesan Al-Qur'an menekankan bahwa kekuasaan zalim seperti Fir’aun 

akan hancur, relevan dengan kepemimpinan di Indonesia. Saran bagi peneliti 

berikutnya untuk menggunakan pendekatan multidisiplin dan mengeksplorasi kisah 

lain untuk pemahaman yang lebih mendalam. 
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